
71 
 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Penelitian dengan judul Hubungan Pemberian ASI Eksklusif 

dengan Terjadinya ISPA Berulang pada Anak Balita di Rumah Sakit 

Gotong Surabaya dilaksanakan pada tanggal 3 Juli 2017 – 9 

September 2017 dengan jumlah sampel yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi sejumlah 203. 

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

7.1.1 Kejadian ISPA berulang pada anak balita di Poliklinik 

Anak Rawat Jalan di Rumah Sakit Gotong Royong 

Surabaya Pada bulan Juli 2017 – 9 September 2017 adalah 

sebanyak 46,3% . 

7.1.2 Pasien anak balita yang mendapatkan riwayat ASI 

Eksklusif di Poliklinik Anak Rawat Jalan di Rumah Sakit 

Gotong Royong Surabaya Pada bulan Juli 2017 – 9 

September 2017 adalah sebanyak 47,3% 
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7.1.3 Terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI 

eksklusif dengan terjadinya ISPA berulang dengan nilai p 

sebesar 0,00. 

 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan menambahkan jumlah sampel penelitian agar 

dapat mencakup populasi yang lebih luas dan disarankan 

untuk melakukan penelitian di puskesmas serta mengambil 

data primer karena lebih bervariasi, selain bisa 

mendapatkan berbagai jenis data yang diinginkan, validitas 

dan reliabilitas pengambilan data juga terjamin sehingga 

mengurangi adanya bias. 

7.2.3 Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan ASI secara eksklusif 

kepada bayinya guna memberikan manfaat proteksi agar 

terlindung dari berbagai macam penyakit infeksi dan untuk 

jangka panjang. 
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7.2.2 Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan untuk dapat mensosialisasikan pentingnya 

pemberian ASI eksklusif sehingga lebih banyak 

masyarakat yang paham dan dapat 

mengimplementasikannya. 
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